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PENGARUH KESEHATAN KERJA DAN SOP PRODUKSI ISO 

9001 TERHADAP KUALITAS KERJA KARYAWAN 

(STUDI KASUS PADA PERUSAHAAN KARET) 

 

ABSTRAK 

 

Abstract: This study aims to determine the effect of occupational health and ISO 9001 production 

SOP on the quality of work of employees in a rubber company. This study uses a quantitative 

approach. This research was conducted with the unit analysis of Rubber Companies, with a 

population of 41 people. The sampling method used is Non-Probability sampling, with a saturated 

sample type, sampling with a total of 41 respondents, with a questionnaire data collection technique. 

Data processing method using multiple linear regression analysis. The results of this study 

concluded that there is a significant effect of occupational health on employee work quality, there 

is a significant effect of ISO 9001 production SOP on employee work quality, and there is a 

significant simultaneous influence between occupational health variables and ISO 9001 production 

SOP on employee work quality. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesehatan kerja dan SOP produksi 

ISO 9001 terhadap kualitas kerja karyawan di perusahaan karet. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dengan unit analisis Perusahaan Karet, dengan 

populasi sebanyak 41 orang. Motode sampling yang digunakan adalah Non-Probability sampling, 

dengan jenis sampel jenuh, sampling dengan jumlah sebanyak 41 responden, dengan teknik 

pengumpulan data adalah kuisoner. Metode pengolahan data menggunakan analisis regresi linear 

berganda. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan kesehatan kerja 

terhadap kualitas kerja karyawan, terdapat pengaruh signifikan SOP produksi ISO 9001 terhadap 

kualitas kerja karyawan, dan terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara variabel 

kesehatan kerja dan SOP produksi ISO 9001 terhadap kualitas kerja karayawan. 

Kata Kunci: kesehatan kerja, SOP produksi ISO 9001, kualitas kerja. 
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